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A. Latar Belakang Masalah

Sebenarnya menikah merupakan salah satu fase kahidgang lazim
dilakukan oleh setiap manusia dewasa (akil baligl@p secara lahir dan batin,
serta memiliki rasa tanggung jawab dalam membarsggibuah rumah tangga.
Menikah bukan suatu beban penghalang kehidupan si@ntetapi justru
berfungsi membangun kehormatan pergaulan dalamhruar@gga yang dibina
oleh pasangan suami-istri itu sendiri agar bisa upersuasana yang damai,
tenteram, dan penuh kasih sayang, yang tentunygmdideinginan semua orang.

Namun fenomena pernikahan di bawah umur cukup nkemaenjadi
perhatian berbagai kalangan, hal tersebut terjagenia sebenarnya fenomena
pernikahan di bawah umur seperti fenomena gunungueg kelihatan sedikit di
atasnya padahal dalam dataran faktanya sangat loaeymadi di kalangan
masyarakat Indonesia. Salah satu masalah hukum manguat belakangan ini
tentang pernikahan di bawah umur adalah pernikayearg dilakukan oleh
Pujiono Cahyo Widianto alias Syeikh Puji denganthfiana Ulfa seorang gadis
yang ditenggarai berumur sekitar 12 tahun pada sagdi pernikahan ini.
Pernikahan tersebut banyak kalangan melihatnyaika¢ran tersebut seperti
pernikahan antara bapak dan anaknya ketika kitahatetentang usia mereka
berdua, selain kasus pernikahan Syeikh Puji tetsgleunikahan di bawah umur

juga banyak terjadi di Kabupaten Indramayu JawaBsgbagai suatu contoh.



Pernikahan di bawah umur ini terlihat seperti adatimekonomi yang
mengakibatkan orang tua mau menikahkan anak-anas@lyagga yang terjadi
adalah ekspolitasi terhadap anak dalam berbagaathal lebih jauh lagi biasa
dinggap tidak bertanggungjawabnya orang tua atak tersebut. Pernikahan di
bawah umur juga menimbulkan banyak masalah sosiay ydi lain sisi juga
menimbulkan masalah hukum. Kontroversi pernikahabhagvah umur memang
menjadi perdebatan terutama berkenaan dari batesamminimal bagi seorang
anak untuk menikah dengan tentunya selama ini yamgadi adalah
persinggungan diantara dua sistem hukum, yaitu mukslam dan hukum
nasional terutama yang masing-masing mengaturngmarnikahan dan hak-hak
atas anak sebagai pihak yang menjadi subyek dagamikphan tersebut.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia noinéahun 1974
tentang Perkawinan pasal 1 mendefinisikgerhikahan sebagai ikatan lahir
batin antara seorang pria dan seorang wanita sebayami dan istri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahdgn kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa"Sedangkan berdasarkan Undang-Undang No.l
tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 7 ayat 1 yarmbyi:“Perkawinan hanya
diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 18nibilan belas) tahun dan
pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belaBurta Pemberlakuan
Undang-Undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 di atasiang dilakukan oleh
negara (Indonesia) bukan tanpa adanya alasan yaayg tetapi juga dari
perlindungan atas hak anak, kesehatan yang berkelean organ reproduksi

anak, dan psikologis dalam hal kedewasaan analk uménetukan pilihan yang



benar dan bertanggung jawab juga bertujuan untukpeeecil resiko banyaknya
kerugian atau kesewenang-wenangan yang akan dialhi seorang wanita
(isteri) maupun anak baik kerugian dalam aspekakasaupun hukum dalam
sebuah perkawinan.

Tapi kenyataannya pada masyarakat Desa Karangakgaamatan
Kandang Haur Kabupaten Indramayu Jawa Barat sedemagan penelitian
dilapangan alasan masyarakat tersebut masih agdanyalaksanakan pernikahan
dibawah umur disebabkan karena, faktor adat athias@an yang turun temurun
dilakukan masyarakat setempat melaksananakan pbamkdi bawah umur,
faktor pengetahuan dan pemahaman yang kurang sgrhesbiko melakukan
pernikahan di bawah umur. Kemudian kekhawatirkaangrtua dalam pergaulan
anak muda, faktor ekonomi yakni terlilit kemiskinada pula yang disebabkan
karena takut tidak laku, ataupun paksaan dari ai@angan lain sebagainya.

Berdasarkan pada latar belakang di atas, penuliasadertarik dan akan
menuangkannya dengan melakukan penelitian yangder]

KESADARAN HUKUM MASYARAKAT MENGENAI TRADIS|
PERNIKAHAN DIBAWAH UMUR TERHADAP HAK ANAK MENURUT
UU NO. 1 TAHUN 1974 DAN UU NO.23 TAHUN 2002
(Studi Kasus Di Desa Karanganyar Kecamatan Kandang Haur Kabupaten

Indramayu Jawa Bar at)



B. Perumusan dan Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini dirumuskan masalah penelisacara umum yaitu:

Bagaimana kesadaran hukum masyarakat mengenasi tpadnikahan dibawah

umur terhadap hak anak? Kemudian agar penelitiaheimh operasional dan

masalah umum tersebut bisa dikaji secara terfaka&a penulis mengidentifikasi
masalah-masalah sesuai dengan inti permasalahatunprtanyaan-pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme dan pengaturan mengenai peanilch bawah umur
terhadap hak anak ditinjau dari UU No.1 Tahun 1&Mang Perkawinan dan
UU No.23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak?

2. Bagaimana pemahaman masyarakat setempat mengengapan dibawah
umur terhadap hak anak di Desa Karanganyar Keeam&andang Haur
Kabupaten Indramayu?

3. Faktor-faktor apa saja yang turut mempengaruhikihgesadaran hukum
masyarakat mengenai pernikahan dibawah umur terhd&panak di Desa
Karanganyar Kecamatan Kandang Haur Kabupaten Irajra?n

4. Bagaimana upaya yang telah dilakukan oleh tokoh yarakat dan
pemerintahan dalam meminimalisir terjadinya penméda dibawah umur di

Desa Karanganyar Kecamatan Kandang Haur kabupadesnhayu?



C. Tujuan Pendlitian
Secara umum penelitian bertujuan untuk mengetadgaimanakah akibat
pelaksanaan pernikahan dibawah umur terhadap hek @dinDesa Karanganyar

Kecamatan Kandang Haur Kabupaten Indramayu Jawat.Ba

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk miage dan mengkaji:

1. Mekanisme dan Pengaturan mengenai pernikahan dibamar terhadap hak
anak menurut UU No.1 tahun 1974 tentang perkawitzanUU No0.23 Tahun
2002 tentang perlindungan anak?

2. Pemahaman masyarakat mengenai pernikahan dibawat? um

3. Faktor yang turut mempengaruhi terjadinya pernikadibawah umur?

4. Upaya yang telah dilakukan untuk meminimalisir ddimpya pernikahan di

bawah umur?

D. Kegunaan Pen€litian

Secara teoritis, Hasil penelitian ini diharapkarpatamemperoleh data
baru yang bisa dijadikan sebagai bahan kajian l&mjut mengenai hal yang
sama dengan lebih mendalam dikemudian hari. Dargubar bagi ilmu
pengetahuan sebagai sumbangan pemikiran bagi peakgan hukum,
khususnya tentang pengaturan mengenai bagaimams@asaa batasan umur

minimal dalam menikah.

Sebagai bahan masukan dalam penyempurnaan Perwumudaggan

untuk pembentukan hukum nasional untuk menguraagimenekan pelaksanaan



pernikahan di bawah umur mengingat akibat hukumpidaksanaan pernikahan

tersebut terhadap hak-hak anak sebagaimana mestinya

Penelitian ini berguna untuk memperkaya khasanaldi stentang

implementasi Undang-Undang No.1 tahun 1974 tentpegkawinan pada

komunitas masyarakat tertentu. Sedangkan secarétisprgpenelitian ini

diharapkan berguna sebagai berikut:

1. Bagi penulis

a.

Mampu menelaah secara kritis tentang akibat hukushakpanaan
pernikahan dibawah umur terhadap hak anak.

Memberikan kontribusi positif terhadap berbagai agih mengenai
pentingnya memahami dan mengarahkan perubahampielanasyarakat
bagi masyarakat Desa Karanganyar Kecamatan KanHaog tentang

akibat dilaksanakannya pernikahan di bawah umbeat&ap hak anak.

2. Bagi pihak-pihak lain

a.

Institusi Pemerintahan: Penelitian ini dapat dkadi referensi untuk
mempertegas bahwa pengimplementasian Undang-untiant tahun
1974 tentang perkawinan termasuk di dalamnya ba®trap perkawinan
harus sesuai menurut peraturan perundang-undaragenberlaku adalah
wajib.

Masyarakat Umum: Penelitian ini dapat dijadikanerefsi untuk

menambah wawasan keilmuwan sekaligus sebagai ssmuintuk



menggugah kesadaran kolektif dalam melaksanakamaisedengan
peraturan perundang-undangan tentang perkawinan.

c. Institusi Pendididikan: Penelitian ini dapat dijehh sebagai bahan
pengkajian yang lebih komprehensif mengenai dandaakpernikahan di
bawah umur terhadap hak anak menurut peraturamgeng-undangan

yang berlaku.

E. FokusPendlitian

Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah mendemgaimana akibat
pernikahan dibawah umur terhadap hak anak diliaatdiha hukum yaitu:
1. Undang-Undang perkawinan nomor 1 tahun 1974 terRamnkawinan

2. Undang-Undang nomor 23 tahun 2002 tentang Perloaludnak

F. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pemahaman sesuai dengan judalit@en ini,

maka diperlukan penjelasan mengenai judul penel#gbagai berikut.

1. Kesadaran hukum merupakan keadaan dimana tidakpterdya benturan-
benturan hidup dalam masyarakat. Masyarakat dalkelnidipan seimbang,
serasi dan selaras. Kesadaran hukum diterima delk@gadaran bukan
diterima sebagai paksaan, walaupun ada pengekadganuar diri manusia
atau masyarakat sendiri dalam bentuk perundangagatia Pendapat ini

dikemukakan oleh Widjaya (1984:xviii).



. Menurut Leon Duguit: “Hukum adalah aturan tingkaku para anggota
masyarakat, aturan yang daya penggunaannya patitedaatu diindahkan
oleh suatu masyarakat sebagai jaminan dari kegamtiftersama dan jika
dilanggar menimbulkan reaksi bersama terhadap orgmy melakukan
pelanggaran itu”.

. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (1994: 1531agsmana
dikemukakan oleh Badudu dan Mohamad Zain bahwadi$radalah: adat
kebiasaan yang dilakukan turun temurun dan masirs tdilakukan dalam
masyarakat di setiap tempat atau Suku berbeda-b&#alangkan menurut
Depdiknas (2001:1208) Tradisi adalah adat kebiagaam temurun yang
masih dijalankan dalam masyarakat atau suatu pemisdau anggapan bahwa
cara-cara yang telah ada merupakan cara yang fikg

. Pengertian pernikahan di bawah umur adalah peraikdhmana kedua calon
mempelai belum mencapai umur yang telah ditetapledeom UU No.1 tahun
1974 tentang perkawinan.

. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2Buh 2002’Hak
anak adalah bagian dari hak asasi manusia yanghwdiijamin, di lindungi,

dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyaragatnerintah dan negara”.

. Metode dan Teknik Pendlitian

. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasustu yairaian dan

komprehensif mengenai berbagai aspek individu, usullompok, suatu



organisasi (komunitas), suatu program atau suatwassi sosial” (Mulyana,
2002:201). Menurut Arikunto (1989:115), " studi kadilakukan secara intensif,
terinci dan mendalam terhadap suatu organisasbdgm atau gejala tertentu”.
Ditinjau dari lingkup wilayahnya, penelitian kashanya meliputi daerah atau
subjek yang sangat sempit, tetapi ditinjau daatgenelitiannya, penelitian kasus
lebih mendalam dan membicarakan kemungkinan untaknecahkan masalah
yang aktual dengan mengumpulkan data, menyusumeéagaplikasikannya serta
menginterprestasikannya.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan nastifgliseperti yang
diungkapkan Nasution (1996:5) bahwa "metode peaelinaturalistik disebut
juga metode kualitatif, sebab tahap pengumpulaa ditikukan secara kualitatif”.
Sedangkan Strauss dan Korbin (2003:4) berpandarg@iwa “penelitian
kualitatif merupakan jenis penelitian yang temtemuannya tidak diperoleh

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungam’la

2. Teknik Pendlitian
Teknik penelitian yang digunakan untuk mengumpulidata dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, sflo#umentasi dan studi literatur.
Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut:
a. Observasi, yaitu pengamatan yang meliputi kegigiamusatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan selurdhinglara. Arikunto
(1996:129) berpendapat bahwa “observasi dilakukah pengamat dengan

menggunakan instrumen pengamatan maupun tanpanretrpengamatan”.
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b. Wawancara, yaitu suatu teknik pengumpulan dataatecgra lisan terhadap
responden, dengan menggunakan pedoman wawancaydaejaim disediakan.
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Naru(lL996:73), bahwa
“tujuan wawancara adalah untuk mengetahui apa yarigagndung dalam
pikiran dan hati orang lain...”.

c. Studi dokumentasi yang merupakan salah satu surdb& penelitian
kualitatif yang sudah lama digunakan, karena sabgahanfaat seperti yang
diungkapkan oleh Moleong (2000:161), yaitu: “..kdmen sebagai sumber
data untuk menguiji, menafsirkan bahkan untuk melieana

d. Studi literatur, yaitu alat pengumpul data untuknguengkapkan berbagai teori
yang relevan dengan permasalahan yang sedang pilada diteliti sebagai
bahan pembahasan hasil penelitian yang diambil loembagai buku yang

dianggap relevan terhadap isi penelitian.

3. Teknik AnalisisData

Menurut Moleong (2000: 103), “Analisis data adalaproses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam gategori dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan diagpauskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data”.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakaknite analisis data
kualitatif. Analisis data dalam penelitian kualitatilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelakai di lapangan. Dalam

hal ini Nasution dalam Sugiyono (2005: 89) menyaiak
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Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskasalah, sebelum
terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampaulipan hasil
penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagieliisn selanjutnya
sampai jika mungkin, teori yarggounded
Menurut Sugiyono (2005:96), berkenaan tegrounded ini beliau
berpendapat: "TeoriGrounded adalah teori yang ditemukan secara induktif,
berdasarkan data-data yang ditemukan di lapanganselanjutnya diuji melalui
pengumpulan data yang terus-menerus.”
Namun dalam penelitian kualitatif, analisis dathiHedifokuskan selama
proses di lapangan bersaman dengan pengumpulan data
a) Analisis sebelum di lapangan
Menurut Sugiyono (2005:90) berpendapat bahwa:
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis daebelum peneliti
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap dasesil studi
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digungitak menentukan
fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitiam masih besifat

sementara, dan akan berkembang setelah penelitiknden selama di
lapangan.

Analisis data dilakukan terhadap data hasil stedidahuluan, berupa data
wawancara mengenai tradisi pernikahan dibawah udnubDesa Karanganyar
Kecamatan Kandang Haur Kabupaten Indramayu Jawat.B2ata yang diperoleh
peneliti hasil studi studi pendahuluan ini sangagmbantu peneliti untuk
menentukan fokus permasalahan dan lokasi yang akmuikan tempat
penelitian.

b) Analisis selama di lapangan
Menurut Miles and Huberman (1984) dalam Sugiyon©0% 91),

mengemukakan bahwa:
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Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukaecara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntasggaldatanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisa data yaitata reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification

Peneliti dalam menganalisis data penelitian, mengilangkah-langkah
analisis model Miles dan Huberman, yaitu:

1) Data Reduction (Reduksi Data)

Menurut Sugiyono (2005: 92), "mereduksi data beramerangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada halyaag penting, dicari tema
dan polanya”. Pada tahap reduksi data, penelitigaealisis data yang diperoleh
selama dilapangan melalui wawancara, studi dokussergtudi kepustakaan, dan
observasi. Data yang diperoleh oleh peneliti dapahgan ini jumlahnya cukup
banyak, maka perlu dicatat secara teliti dan ryatiu dengan cara merangkum
dan mengelompokkan data sejenis yang sesuai deswasub masalah yang
peneliti bahas dalam penelitian ini. Dengan demildata yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan nremyo@h peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan meneabita diperlukan.

2) Data Display (Penyajian Data)

Pada Penelitian kualitatif, penyajian data bisakidikan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar katefowchart dan sejenisnya. Millas
and Huberman dalam Sugiyono (2005: 92) menyatdklam:most frequent form
of display data for qualitative research data iretpast has been narrative tex”

Yang paling sering digunakan untuk menyajikan ditlam penelitian kualitatif

adalah dengan teks yang bersifat naratif.
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Pada tahap ini peneliti menganalisis data denganyajigan data di
lapangan yang telah direduksi dalam bentuk teksg) yaersifat naratif untuk
menjawab sejumlah permasalahan yang menjadi folwosligian.

3) Conclusion Drawing/verification

Menurut Sugiyono (2005: 92) langkah ini yaitu bexup
Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan alawyang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan &ferioa tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung patinap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesiampuyang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukttibrang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan menglkap data, maka
kesimpulan akan kredibel.

Pada tahap ini peneliti berusaha menganalisis Haglay data, sehingga

peneliti dapat menarik kesimpulan terhadap perrahsal yang diteliti sekaligus

dapat memberikan solusi terhadap permasalahartgrse

H. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitidgkdkan, dan lokasi

penelitian ini yaitu di Desa Karanganyar Kecamatamdang Haur Kabupaten
Indramayu Jawa Barat. Desa ini dipilih oleh penkéisena fenomena pernikahan
dibawah umur masih biasa dilakukan. Kondisi pelp&tnikahan di bawah umur
yang menunjukkan rasa acuh dan ketidaktahuan tgphkddudukan hak anak
terhadap akibat pelaksanaan pernikahan dibawah Wartena bertentangan

dengan peraturan perundang-undangan mengenai peakawlan perundang-
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undangan tentang hak anak, oleh karena itu dimohkghki penulis dapat

memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian in

2. Subjek Pendlitian

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat yamggal di lingkungan
Desa Karanganyar Kecamatan Kandang Haur Kabupatkanhayu Jawa Barat
yang melaksanakan pernikahan di bawah umur dan etemg di daerah
sekitarnya ada yang melaksanakan pernikahan di digia Selain itu, untuk
memperkuat dan melengkapi data hasil penelitianulgemmencari informasi
kepada:
a. Pelaku pernikahan dibawah umur

b. Tokoh-tokoh Desa Karang Anyar

o

. Pejabat sebagai Aparatur Desa Karanganyar

o

. Pejabat KUA setempat



